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BAB IV
ANALISISFATWA MEJELISTARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT

MUHAMMADIYAH TENTANG PEMBAGIAN ZAKAT FITRAH

A. Analisis Fatwa Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinans@t Muhammadiyah

Tentang Pembagian Zakat Fitah

Sebelum penulis menganalisis lebih lanjut terhagapdapat Mejelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinsn Pusat Muhammadiyah, mkgkah dahulu hendak
diketengahkan pendapat para Ulama yang berbiestang pembagian zakat
fitrah. Dengan sedikit mengemukakan pendapat plamaa tersebut diharapkan
dapat menarik kesimpulan yang objektif untuk mepetkan aspek hukum dari
pembagian zakat fitrah. Sebagaimana yang teladmdikakan dalam bab tiga
skripsi ini bahwa pada intinya Mejelis Tarjih ddarajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah mengatakan, Zakat fitrah wajib dibagikepada kaum miskin
saja, berdasarkan Hadits riwayat Abu Daud.

Pendapat Madzhab Syafi'i mengenai penyamarataarbgmgen zakat

kepada asnaf zakat penulis temukan dalam Kitd¥dajmu’ bahwa :

W15 1S5 gl s ol BLoW) ) 3l 3 %

Zakat wajib dikeluarkan kepada delapan kelompokusan baik itu zakat
fitrah maupun zakat mal, berdasarkan QS At Taubwdt A60. Zakat itu lebih

disenangi bila dibagikan kepada semua kelompok yisebutkan dalam firman

! Zakarya MuhyiddinAl-Majmu’ Jilid 6, Beirut :Darul Fikri, Tth, him 144
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Allah SWT. Jika memungkinkan, dan tidak boleh dikan kepada kurang dari
tiga kelompok karena yang disebut jamak itu haeumpai kepada tiga. Jika zakat
hanya dibagikan kepada dua kelompok, kelompok yatiga adalah pengurus
atau panitia zakat, dan sudah dianggap cukup lappditia itu hanya ada satu
orang.

Dari pendapat diatas, jumhur ulama berpendapat dadambagian zakat
fitrah kepada asnaf delapan. Akan tetapi golongakir fdan miskin lebih
diutamakan. Karena zakat fitrah adalah zakat jugghingga masuk pada
keumuman ayat 60 dari surat At Taubah dan jugamdikan hadits yang
menerangkan tentang pembagian zakat fitrah, sehijpgghur ulama berpendapat
untuk lebih memprioritaskan golongan fakir miskiebagai mustahiq zakat
fitrah.?

Menurut madzhab Maliki, sesungguhnya zakat fitrah hanyalah
diberikan kepada golongan fakir dan miskin. Tidap&da petugas zakat, tidak
kepada orang muallaf, tidak kepada pembebasan gegran, tidak kepada orang
yang berhutang, tidak untuk orang yang berperaag,tilak pula kepada Ibnu
Sabil yang kehabisan bekal untuk pulang, bahkaak titlberi kecuali dengan sifat
fakir. Apabila disuatu negara tidak ada orang fakiaka dipindahkan ke negara
tetangga dengan ongkos dari orang yang mengeluaedat, bukan diambil dari
zakat, supaya tidak berkurang jumlanya. Inilah p@ad dari madzhab Maliki

sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardawi

2 Yusuf QardawiHukum ZakatJakarta : PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2006,965
% Ibid, him 965
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Madzhab Syafi'i dan Jumhur Ulama berbeda pendapagah Mejelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, menurut mereka usgguhnya zakat fitrah
dan zakat maal adalah sama dalam hal pembagiahftekia Adapun dalil yang
menunjukan bahwa zakat diberikan kepada delapaaf aglalah surat At Taubah
ayat 60. Mereka memaknainamash shodaqotaebagai keumuman shodaqoh
sehingga zakat fitrah masuk dalam kategori ayaehert.

Akan tetapi menurut Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimgn Pusat
Muhammadiyah memaknai surat At Taubah ayat 60 raskan pembagian
zakat maal saja. Dengan demikian jelas dalam perspddejelis Tarjin dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah tidak mengunakaat At Taubah ayat
60 sebagai dasar penetapan hukum dalam pembagdian fdaah, melainkan
hadits riwayat Abu Dadd

sl e ailall 5 jeda Hladll 318 5 alus 5 ) o ) Jsms )y o8 1 JB Gulie Gl (0
& 5hall a2 Waal (e g A gaa 818 ) g8 33all J8 W la) e (pSlusall danda g Cd i
5 laall (e d8aa
Artinya: “Diriwayatkan dari lIbn Abbas, ia berkata: "Rasulah saw
mewajibkan zakat fitri untuk mensucikan orang y#&megpuasa
dari kata-kata yang sia-sia dan porno dan sebagakaman bagi
orang-orang miskin. Barang siapa membayarkannyaelsei
shalat (Hari Raya) maka itu adalah zakat (fitri)nga diterima,

dan barang siapa membayarkannya setelah shalat maka
hanyalah berupa sedekah dari sedekah (biasa)".

* Muhammadiyah, “Tanya Jawab Agam&uyara MuhammadiyatEdisi 1-15 Oktober
2008, him 40
5 Abu Daud.Sunan Abu Daudilid 1, Indonesia : Maktabah Dahlan, Tth, himl11
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Hadits diatas merupakan hadits yang dijadikan daesaetapan pembagian
zakat fitrah, yaitu terdapat dalam kalimawdthu’matal lilmasakiri ( by
oStall) yang artinya sebagai makanan bagi orang-orangimiSehingga jelas
dalam perspektif muhammadiyah menggunakan haditsyat Abu Daud sebagai
pedoman dalam pembagian zakat fitrah. Dengan damgeérbedaan yang sangat
mendasar dari Mejelis Tarjih dan pendapat Imami$gafalah penggunaan dasar
hukum.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan bahwa kaum munafikarasa Rosulullah
SAW tidak adil atas pembagian zakat yang dilaksamaNabi Muhammad SAW,
semua itu didasari karena mereka tidak mendapétkgian zakat karena didasari
kurangnya keadilan bagi mereka, dari peristiwa yangdi pada pembagian harta
hasil rampasan perang hunain kemudian turunlaht shiraTaubah ayat 60.
Dimana dalam hal pembagian zakat bukan urusan Ragumelainkan urusan
Allah SWT. Oleh karena itu pembagian zakat tersebubatas hanya untuk
beberapa golongan yang sudah ditetapkan dalamAtifaubah ayat 60.

Dari penjelasan diatas penulis menganggap suraiatbah ayat 60
ditujukan kepada pembagian zakat maal, karena titiskkggung sama sekali
mengenai maslah zakat fitrah. Karena ayat terdebun ketika Rosulullah SAW
membagikan zakat hasil rampasan perang Hunain, ksaran munafikin tidak
terima dan mencela Rosulullah SAW tentang pembagmgkat yang dilakukan
Rosulullah SAW. Oleh karena itu dengan turunnya ss/@ebut pembagian zakat

merupakan urusan Allah SWT.

® Sayyid Quthb[Tafsir Fi Zhilalil-Quran Di Bawah Naungan Al Qurtg jilid 5, Jakarta:
Gema Insani Press, 2003, him 368
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Sedangkan madzhab Maliki berpendapat hampir sangath pendapat
dari Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Mumaadiyah, dimana hanya
orang miskin yang mendapatkan bagian zakat fitrdkan tetapi menurut
perspektif Mejelis Tarjih dan Tajdid, boleh memkari kepada golongan lain
sebagaimana dalam surat At Taubah ayat 60 dengamatsgolongan tersebut
termasuk orang yang miskin. Sedangkan menurut naddXhaliki zakat fitrah
hanya diberikan kepada golongan miskin saja bukepad#la golongan lain.
Dengan demikian, kedua pendapat diatas sama sdastansial.

Akan tetapi dalam hal biaya operasional zakataHitmadzhab Maliki
berpendapat bahwa muzakki wajib memberikan biaytandaoperasional
pengelolaan zakat fitrah karena jika mengambil bagian zakat fitrah maka akan
mengurangi kadanishob dari zakat fitrah itu sendifi.Akan tetapi, menurut
Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyboleh mmengambil
dari bagian zakat fitrah jika tidak ada dana lagdach biaya operasional zakat
fitrah.®

Dari beberapa pendapat diatas, pada dasarnyaidMeépaijih dan Tajdid
lebih mengarah kepada madzhab Maliki yaitu mengksken zakat fitrah kepada
golongan miskin. Karenaujuan dari zakat fitrah ialah mencukupkan kaunirfaian

miskin pada waktu memasuki hari raya idul fitri.|Ha dimaksudkan agar kaum fakir
dan miskin tercukupi kebutuhannya pada waktu laa.r
Menurut madzhab Maliki yang dikutip Yusuf Qardavitengambilan biaya

operasional dari zakat fitrah akan mengurangi kadsinob dari zakat.Akan tetapi,

" Yusuf QardawiOp Cit,_ hlm 964
8 Suara Muhammadiya@p Cit, him 41
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menurut mejelis tarjih tidak menutup kemungkinatukrmengambil dari zakat
fitrah jika memang tidak ada dana lain. Hal itualilkan karena demi
kemaslahatah.

Zakat fitrah diwajibkan ketika Rosulullah SAW memngumkan pada
tahun kedua Hijriyah. Nabi mengumumkan kewajibarseieut pada dua hari
sebelum hari raya puasa (idul fitri), dan nabi Muhagad SAW membagi zakat
fitrah kepada fagir miskin saja, seperti halnya rbagi zakat harta sebelum
diturunkan ayat 60, bahkan nabi Muhammad SAW sangahentingkan fakir
miskin sebagai orang yang berhak menerima bagiarzalkat.°

Zakat fitrah selain berfungsi melengkapi puasa &diman, juga berfungsi
menyambut lebaran Idul Fitri. Karena itu, fungsdia dari zakat fitrah adalah
berbagi kebahagiaan dengan orang miskin. Dua hikmatertuang dalam hadits
riwayat Ibnu Abbas:

sl e ailiall 5 jeda Hhadll 818§ alus g ) loa dh J gy a0 JB ibie () o2
s3ball axa Wl (pa g Al 5180 8IS ) g8 85Lall J18 W) (pe (pSlusall dazda g Cd i

il o ddaa e

Artinya: “Diriwayatkan dari lIbn Abbas, ia berkata: "Rasulah saw
mewajibkan zakat fitri untuk mensucikan orang y#megpuasa
dari kata-kata yang sia-sia dan porno dan sebagakaman bagi
orang-orang miskin. Barang siapa membayarkannyaelseb
shalat (Hari Raya) maka itu adalah zakat (fitri)nga diterima,
dan barang siapa membayarkannya setelah shalat maka
hanyalah berupa sedekah dari sedekah (biasa)".

® Yusuf QardawiOp Cit, him 964

10T, M Hasby Ash Shidigieypedoman ZakaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999,
him 13

1 Abu Daud,Op Cit, him 111
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Fungsi kedua dari zakat fitrah ini meniscayakandgsribusian zakat
tersebut untuk kaum miskin, agar di hari raya ifimi mereka juga merasakan
kebahagiaan seperti yang lainnya, tidak bersedianigatidak bisa makan di hari
itu. Meskipun di dalam ayat tentang zakat disebutkda 8 kelompok mustahiq
zakat, namun khusus untuk yang zakat fitrah digekkan kepada golongan
miskin.

Dengan demikian, menurut penulis golongan miskangy berhak
menerima bagian zakat fitrah. Dengan meihat fudgsi peran zakat fitrah yaitu
mencukupkan mereka pada hari raya idul fitri. Bahkabi Muhammad SAW
lebih mementingkan golongan fakir dan miskin sebagang yang berhak

menerima bagian zakat fitrah.

B. Analsis Metode Istinbath Hukum Mejelis Tarjih dan ajdid
Muhammadiyah terhadap orang yang berhak meneiaket fitrah
Istinbath merupakan sistem atau metode para ulama gpenemukan atau

menetapkan suatu hukum. Istinbath erat kaitannyeagate ushul figh, karena

ushul figh adalah cara atau metode ijtihad yangkdikan para ulama dalam

menentukan suatu hukum.
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Dalam menetapkan hukum, Mejelis Tarjih dan Tajddhammadiyah
selalu mendasarkan pada dalil pokok Al-Qur’an danr@h™® Kemudian untuk
menghadapi permasalahan-permasalahan baru setaoaaa yang berhubungan
dengan ibadamahdahdan tidak terdapat nastharih dalam Al Qur'an dan
Hadits, digunakan ijtihad dan istinbath dari nasingy ada melalui persamaan
illat. Oleh karena itujtihad merupakan metode yang digunakan Muhammadiyah
dalam menetapkan hukum dalam Isf&m.

Dalam menetapkan hukum suatu masalah, MejelishTiagngkaji hukum
dengan menempuh tiga jalur yaitf :

1. Al-ljtihad Al-Bayaniyaitu menjelaskan hukum yang kasusnya telah

terdapat dalam nash Al Qur'an dan Hadits.

2. Al-ljtihad Al-Qiyasi yaitu menyelesaikan kasus baru, dengan cara
menganalogikannya dengan kasus yang hukumnya teiator
dalam Al Qur'an dan Hadits

3. Al-ljtihad Al-Istislahi yaitu menyelesaikan kasus baru yang tidak
terdapat dalam Al Quran dan Hadits, dengan caraggurakan
penalaran yang didasarkan atas kemaslahatan.

Dalam hubungannya dengan pembagian zakat kepddagga miskin.

Pada dasarnya Mejelis Tarjih dan Tajdid muhammaduigialam beristinbath
menggunakan jaluhl-ljtihad Al-Bayaniyaitu menjelaskan hukum yang kasusnya

telah terdapat dalam nash Al Qur'an dan Hadits.nYdkngan menggunakan dalil

2Asjmuni Abdurrahman Manhaj Tarjih Muhammadiyah Metodologi Dan Aplikas
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002, him. 97.

13 Fathurrahman DjamilMetode ljtihad Mejelis Tarjih Muhammadiyabakarta : Logos
Publishing House, 1995, him. 70.

“*1bid, him 78
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Hadits Shohih yang dijadikan dasar oleh Mejelis jifiardan Tajdid
Muhammadiyah dalam penetapan pembagian zakat, fiieatits tersebut yaitu :
sl e ailiall 3 jeda Hladll 318 5 alus 5 ) o ) Jsms ) o8 1 JB Galie Gl (00
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibn Abbas, ia berkata: "Rasulalh saw mewajibkan
zakat fitri untuk mensucikan orang yang berpuase Hata-kata yang

sia-sia dan porno dan sebagai makanan bagi oraraygr miskin.

Barang siapa membayarkannya sebelum shalat (HagiaRanaka itu

adalah zakat (fitri) yang diterima, dan barang slamembayarkannya
setelah shalat maka itu hanyalah berupa sedekahsgaiekah (biasa)".

Hadits di atas menunjukkan bahwa maksud utama Zikalh adalah
mencukupkan orang-orang fakir pada hari raya. hiadlapat dilihat pada kalimat
(oSl fasky ) wathu’matal lil masakiniyang artinya“‘dan sebagai makanan
bagi orang-orang miskin”Mejelis Tarjih dan Tajdid menisbatkan hadits tbrtge
bahwa zakat fitrah dibagikan hanya untuk golongaskim. Maksudnya, zakat
fitrah yang ditunaikan muzakki diperuntukkan kepadéongan miskin. Dengan
kata lain, hanya orang miskin yang berhak menebataan dari zakat fitrah.

Penggunaan Al Quran maupun Hadits sebagai suratema hukum
Islam tidak hanya diyakini oleh Muhammadiyah sagdapi juga diyakini oleh
seluruh umat Islam dalam berbagai madzhab damalkh Qur'an merupakan

rujukan utama dalam menetapkan hukum. SedangkaitsHaerfungsi sebagai

5 Abu Daud,Op Cit, him 111
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penjelas terhadap Al Quran. Oleh karena itu pespgh dari Nabi tidak boleh
bertentangan dengan apa yang dijelaskan dalam pagi?

Dalam pembagian zakat fitrah, banyak kalangan alamemakai Al
Quran surat At Taubah ayat 60 sebagai dasar ketengolongan yang berhak

menerima bagian zakat fitrah. Ayat tersebut yaitu :
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Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, paraahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibAHah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dari penelusuran penulis, ayat tersebut merupaaah satu ayatam
yakni masih menunjukkan pengertian yang melipulirs@ satuan pengertian
yang dipahamt® Hal ini ditunjukkan pada lafai=éxal (ash shodagofuJika
terdapat lafal jamak atau mufrod yang dima’rifatkdengan Al-Jinsiyah maka

lafal tersebut merupakan lafal ‘am. Sehingga, pedianyathakhshishyakni

mengkhususkan dari lafédm ke lafalkhash Dalam hal ini, ayatam tersebut

% 1pid, him 71
" Departemen Agam&p. Cit, hal. 196.

18 Syaikh Muhammad Al-Khudhari BiekJshul Fikih Jakarta : Pustaka Amani, 2007,
him 314
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telah ditakhshisholeh hadits riwayat Abu Daud yang telah dijelaskiratas

dengan lafalgsteal) isbs (wathu'matal lil masakini

Dengan demikian, dasar yang paling tepat dalamentekan golongan

yang berhak menerima bagian zakat fitrah adalah gihg khas yaitu hadits

riwayat Abu Daudyang ditunjukkan dengan Iaf@lg.f\.;;i} ks (wathu'matal il

masakin). yang artinya zakat fitrah sebagai makanan orargkin pada waktu

hari raya idul fitri.



